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5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diuraikan berdasarkan
permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Uraiannya dapat dilihat pada berita
kriminal dalam harian Gorontalo Post yang bersinonim. Dengan adanya penggunaan
sinonim pada berita kriminal dalam harian Gorontalo Post maka, dapat ditentukan
makna dalam penggalan informasi yang terdapat dalam berita tersebut.
Adapun makna yang terdapat pada berita kriminal dalam harian Gorontalo Post yakni

makna afektif, makna denotatif, makna deskripsi, makna kiasan dan makna kolokasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka hal yang dapat
disarankan adal ah sebagai berikut.
a) Pendlitian ini hanya memfokuskan pada penggunaan sinonim dalam harian
Gorontalo Post, masih banyak penelitian pada aspek kebahasaan yang belum sempat
dikgji. Oleh sebab itu, diharapkan kepada mahasiswa, guru, serta masyarakat ilmiah

untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan aspek yang lain.

b) Penggunaan kata bersinonim dalam sebuah media cetak, dapat turut memperkaya
kosakata pembaca. Tetapi di pihak lain, penggunaan kata bersinonim cenderung dapat

menimbulkan kesalahan pemahaman bagi pembaca. Hal ini antara lain dapat



menyebabkan kesalahan penafsiran isi berita yang disgjikan oleh sebuah media cetak.
Selain itu, penggunaan kata bersinonim dalam media cetak juga dapat menyebabkan

ketidakpahaman pembacaterhadap isi berita.
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